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UNSUR LOGAM PEMBENTUK MATA UANG KEPENG 
DINASTI SONG DARI BALI DAN TROWULAN

Oleh : 

Sudarti Priyono 
Lucas Partanda Koestoro 

I. PEN)AI-I..LUAN

Salah satu jenis temuan yang cukup penting karena 
n,emilild kandungan berrnacam informasi yang sering 
dijumpai daJam berbagai peneiitian di situs-situs 
arkeologi adalah mata uang logam. Selain informasi 
seperti nilai non1in;:il, tahun penerbi tan, atau liputan 
peredarannya, dari jenis temuan ini dapat pula 
diketahui rnaterial yang digunakan untuk 
membentuknya. Dari hal yantJ terakhir ini diperoleh pula 
keterangan akan niJai intrinsiknya (Prio Widiyono, 1986: 
330-332). 

Melihat akan banyaknya jenis temuan berupa 
bendabenda _ logam, di antaranya adalah mata uang, 
penelitian tentang aspek-aspek arkeometalurgi memiliki 
prospek yang baik dalam perspekti f arkeologi Indonesia 
(Timbul Haryono, 1983). Salah satu upaya untuk 
mengimbangi perkembangan penelitian arkeometalurgi 
lelah dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional. Upaya dalam tahapan yang paling awal itu 
berupa pembentukan bagian kerja di Laboratorium 
Paleoekologi dan Radiometri Bandung, yang khusus 
menangani analisis kimia unsur. Pemanfaatan ilmu bantu 
arkeologi yakni ilmu kimia sangat berperan dalam 
litlgkungan ini (Sudardi Priyono, 1987 / 1988). 

Memenuhi permintaan Bidang Arkeologi Klasik 
Pusat Penelitian . Arkeologi Nasional, tel ah 
dilakukan analisis elemental atas sampel berupa dua 
buah mata uang logam .Cina yang masing-masing 
diperoleh dalam kegiatan penelitiar Brkeologi di 
Trowulan (Jawa Timur) 
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dan Bali. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa unsur 
logam pembentuknya I adalah tembaga, tirT1ph, dan tim
bal (timah hitam) dalam perbandingan yang berbeda. 
Hal lain yang diketahui dari pelaksanaan analisis ele
mental terhadap mata uang kepeng yan~ sama-sa1Tia 
berasal dari dinasti Song (abad 10-13 M) ) ini adalah 
adanya kandungan logam seng dalam mata uang kepeng 
dari Trowulan. 

II. tv1A TERIAL YANG DIANALISIS SERT A HASIL ANA
LISISNY A 

Pel8ksanaan analisis elemental terhadap n1ata uang 
kepeng darj Trowulan .dan Bali dimaksudkan untuk me
nentukan jenis-jenis unsur dan komposisi logam pen1ben
tuknya. Gambaran yang ingin dicapai adalan keterangan 
t.entc1ng cir i-cir i logarn pen1bentuk rr,aterial tersebut. 

Langkah pelaksanaannya dapat dibagi menjadi dua 
tahap. T ahap • pertarna adalah proses untuk mengetahui 
jenis unsur-unsur logam. Aktivitas ini dikenal dengan 
analisis kualitatif. Tahapan berikutnya adalah menentu
kan kadar masing-rnasing unsur yang telah diketahui 
tersebut. T ahap ini disebut dengan anal isis kuanti tati f. 
Keseluruhan proses tadi menggunakan metode gravi
rnetri. Dalarn '-cara ini, unsur atau senyawa yang diana
lisis dipisah-pisahkan (lihat skema pemisah). 

Pemisah unsur-unsur untuk diketahui berat tetapnya 
dilangsungkan paling sediki t n1elalui tiga cara, yaitu 
pengendapan, penguapan dan pengeringan, dan pengen
dapan dengan menggunakan arus listrik (Bassett dkk, 
1978~ 515). Keterangan tentang mata uang kepeng ter
sebut, masing-masing seperti uraian di bawah ini. 

1 )1nformasi dari Amelia S, staf peneli tian Bidang 
Arkeologi Klasik Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 

Berka la Arkeologi X ( 1) 25 



Mata uang kepeng Song dari Bali 

Temuan kepeng dalam kegiatan survei di sektor 
CBJ-1 Bali ini bentuknya bulat dengan lubang segi em
pat di tengahnya. Diameter coin 2,41 cm dan panjang 
sisi lobar:,g 0,63 cm. T ebal material tersebut D, 14 cm 
dan be rat setelah dibersihkan 3, 143 gr. Di kedua per
mukaannya terdapat hiasan berupa tulisan Cina. Mata 
uang kepeng yang kondisinya utuh itu berwarna merah 
coklat kekuningan dengan tingkat homogeni tas yang cu
kup baik. 

Mata uang kepeng Song dari Trowulan 

Material dengan nomor temuan 7 ini merupakan te
muan dalam. ekskavasi dt kotak B 27 TRW 1/76. Ben
tuknya juga bulat dengan lubang segi empat di tengah
nya. Material yang kondisinya retak-retak ini berdiame
ter 2,44 cm dan panjang sisi lubang □,64 cm, dengan 
ketebalan O, 155 cm. Berat mata uang k~peng yang ke 
dua permukaannya . dihiasi dengan tulisan Cina itu adalah 
2,762 gr dan berwarna coklat kekuningan. Tingkat ho
mogeni tasnya cukup baik. 

Tabel di bawah ini memperlihatkan komposisi unsur
unsur logam yang dikandung masing-masing mata uang 
kepeng tersebut. 

Komposisi pada mata uang 
Jenis unsur logam kepeng Song dari 

Ba 1 i Trowulan 

Tembaga (Cu) 74,81 % . 73,36 % 
Timah (Sn) 3,33 % 13,29 % 
Timbal (Pb) 21,59 % 6,15 % 
Seng (Zn) - 3,29 % 
Lain-lain 0,27 % 3,91 % 
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DL PEMBICARAAN 

Dilihat dari unsur logam pembentukennya make 
material yang dianalisis merupakan suatu paduan logam 
perunggu. Pada paduan inl, adanya perbedaan perban
dingan komposisi unsur-unsur logam yang dikandungnya 
selain disebabkan oleh perbedaan tingkat kemajuan tek
nologi juga didasari oleh penyesuaian sifat (jenis) arte
fak yang dibentuknya. 

Suatu paduan logam perunggu dengan timah dari 
10 % akan menjadi lebih · keras. Sebaliknya kandungan 
timbal akan memperbaiki si fat paduan log am perunggu 
untukdapat disudip lebih sempurna tetapi mengurangi 
kekerasannya sejajar dengan penambahan jumlah kan
dungan (Beumer, 1979: 31). Adanya penambahan unsur 
logam timbal pada paduan .logam perunggu akan memu
dahkan proses pencetakannya karena tingkat kecairan 
logam menjadi lebih tinggi (Timbul Haryono, 1986: 453). 

Apabila dihubungkan dengan pengelompokan paduan 
logam perunggu oleh BJM Beumer (1979: 30-31) maka 
mata uang kepeng Song dari Bali dengan komposisi 
Cu 74,81 %, Sn 3,33 % dan Pb 21,59 % - dapat ditulis 
sebagai GCuSn3Pb22 - dikelompokkan sebagai paduan
tuangan tembaga-timah keempat yaitu GCuSn5Pb20. Je
nis kelompok paduan ini memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 

1. Rendahnya kadar timah yang dikandung menyebabkan 
oksida timah yang rendah pule, sehingga tingkat ke
awetannya cukup tinggi karena pengaruh buruk udara 
terhadap logam paduan perunggunya relatif kecil. 

2. Besarnya kandungan timbal dalam paduan akan mem
permudah proses pencetakan artef ak yang diinginkan. 

3. Karena kadar timbal cukup tinggi, maka lapisan Pb0 
sebagai akibat teroksidasinya logam timbal oleh uda
ra, juga cukup besar. 
Hal inl jelas akan memberi deya tehan yang cukup 
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baik terhadap pengaruh buruk udara bagi paduan lo-
gam perunggu itu sendiri. · 

4. Oksidasi Pb0 yang terbentuk akan lebih besar dari
pada oksida SnOz, sehingga pengaruh buruk SnOz 
terhadap paduan logam perunggu dapat dicegah. 

Mata uang kepeng Song dari Trowulan dengan kom
posisi Cu 73,36 %, Sn 13,29 %, Pb 6, 15 °ro dan Zn 3,24 % 
- dapat ditulis dengan GCuSn13Pb6Zn3 dikelompokkan 
sebagai sebagian paduan-tuangan tembaga-timah ketiga 
yakni GCuSn5Pb5Zn5. 

Si fat yang dimiliki adalah : 

1. Pengaruh buruk udara terhadap paduan logarn pe
runggu cukup besar karena oksidasi timah yang di
hasilkannyapun tinggi. 

2. Proses penuangan dalam pencetakan lebih mudah di
kerjakan karena adanya kandungan logam timbal. 

3. Kandungan timbal yang lebih kecil bila dibandingk an 
dengan . kandungan ti mah mengakibatkan pengaruh bu
ruk SnOz terhadap paduan perunggu kurang dapat 
dicegah. Hal ini terjadi karena oksida SnOz. 

Keberadaan unsur logam seng dalam material dari 
Trowulan rnerupakan kesengajaan untuk menambahkan
nya dalam proses penuangan. Dapat pula dilihat sebagai 
terjadinya bentuk kontaminasi dengan lingkungan tempat 
material tersebut terendapkan. 

Apabila hal pertama yang benar, maka seng mem ·
perbaiki sifat dapat dituang (Beumer, 1979: 30), serta 
menambah kekuatan dan kekerasan paduan _ logam pe
runggu (Daryanto, 1983: 48-49). Sebaliknya apabila pro
ses kontaminasi yang menyebabkannya, maka hal itu 
berkai tan erat dengan kondisi tanahnya. Kenyataan 
menunjukkan bahwa kondisi mata uang kepeng ini sudah 
tidak utuh dengan patina yang cukup tebal. 
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IV. PDUTlP 

Hal-hal yang dapat disampaikan berkenaan dengan 
diketahuinya unsur logam pembentuk mata uang kepeng 
dari Bali dan Trowulan adalah sebagai berikut di bawah 
1n1: 

1. Mata uang kepeng dari Trowulan mutunya lebih ren
dah dibandingkan dengan mata uang kepeng dari 
Bali. 

2. Ke ·mungkinan besar, proses pembuatan mata uang 
kepeng dari Trowulan lebih mudah dibandingkan 
dengan proses pembuatan uang kepeng dari Bali. 

3. Hal ini dapat berarti bahwa proses pembuatan mata 
uang kepeng dari Bali merupakan hasil perbaikan 
atau peningkatan dari proses pembuatan mata uang 
kepeng Trowulan. 

4. Kedua mata uang kepeng tersebut dibuat pada waktu 
yang berbeda. Walaupun diterbitkan dalam masa 
yang bersamaan yai tu pada masa dinasti Song. 

Mata uang kepeng dari Bali dibuat lebih kemudian 
daripada mata uang kepeng yang diperoleh di Tro
wulan. 

5. Pelaksanaan analisis elemental terhadap artefak 
logam lebih baik disertai dengan analisis komposisi 
tanah tempat temuari artefak logam tersebut. Hal 
1n1 dimaksudkan untuk mendapat informasi yang 
lebih lengkap tentang keadaan artefak logam itu 
sendiri. 

6. Hasil analisis ini masih kurang sempurna. Sampel 
yang sangat terbatas maupun peralatan yang kurang 
memadai ikut mendukung ke~idaksempurnaan anali
sis ini. 
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